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Abstrak
Tujuan utama penelitian ini adalah mengetahui k&eaktik air banjir. Dengan diketahuinya
karakteristik air banjir, maka proses yang tepatpda diaplikasikan untuk mengubah air
banjir ini menjadi air bersih atau lebih jauh lagienjadi air minum. Sampel air banjir yang
berwarna coklat dan keruh diambil dari tiga titikahjir untuk mewakili beberapa
karakteristik lingkungan perumahan, perkotaan, dadustri. Daerah perkotaan diwakili
oleh sampel dari banjir di Ciledug Indah, sampeédeh perumahan diambil dari Kompleks
Bahar, dan daerah industri diambil di Pulogadun@ari hasil pemeriksaan laboratorium,
kekeruhan pada sampel air banijir di Ciledug Inddgmpleks Bahar Tangerang, dan
Pulogadung adalah 22 NTU, 63 NTU, dan 12 NTU. Hegsebut lebih tinggi daripada
ambang batas yang diperbolehkan berdasarkan PesatuMenteri Kesehatan RI
No0.492/MenKes/Per/VI/2010, yaitu 5 NTU. Selain katkan, unsur fisik lain yang tidak
memenuhi ambang batas adalah warna. Warna padattam Menteri Kesehatan tentang
air minum adalah 15 TCU sedangkan hasil pengujisanamjukkan hasil 18 TCU untuk
Ciledug Indah. Pada unsur-unsur kimia ada tiga ungang tidak memenuhi ambang batas
yang ditetapkan pada Peraturan Menteri Kesehataituyalumunium, besi, dan zat organik.
Alumunium memiliki ambang batas 0,2 mg/l sedandkasil laboraturium menunjukkan
bahwa alumunium yang terkandung di dalam air badri Ciledug Indah adalah 0,45 mg/I.
Besi pada Peraturan Menteri Kesehatan memiliki angbbatas 0,3 mg/l sedangkan hasil
laboraturium pada air banjir Ciledug Indah dan Pgladung menunjukkan hasil 0,92 mg/l
dan 1,02 mg/l. Pada zat organik, hasil laboratmiunenunjukkan bahwa ketiga sampel
memiliki nilai yang melebihi ambang batas, 10 mgAjtu 11,67 mg/l untuk air banjir
Ciledug Indah; 18,15 mg/l untuk air banjir KompleBsihar Tangerang; dan 49,25 mg/l
untuk air banjir di Pulogadung. Dari ketiga samp®lenunjukkan bahwa sampel Ciledug
Indah yang mewakili perkotaan memiliki 5 karaktgkisyang melewati ambang batas;
sampel Kompleks Bahar Tangerang yang mewakili paham memiliki 2 karakteristik yang
melewati ambang batas; dan sampel Pulogadung yamgvakili industri memiliki 3
karakteristik yang melewati ambang batas ketent®amaturan Menteri Kesehatan RI
No.492/MenKes/Per/V1/2010.

Kata kunci: air, banijir, bersih, unsur, zat organik

1. PENDAHULUAN

Banjir merupakan fenomena alam yang sangat suiindiri. Kerjasama yang sempurna
antara pengerusakan alam dan pemanasan global mebdncana banjir semakin sering terjadi.
Pada saat terjadi bencana banjir, masyarakat akamgatami kesulitan untuk mendapatkan air
bersih, energi listrik, bahan makanan, berbagaukeian primer, dan kebutuhan yang terpenting
adalah air minum. Untuk menghindari terjadinya kekgan air bersih dan air minum maka air
banjir akan diolah agar dapat menjadi air bersinaialebih jauh lagi sebagai air minum

[Romulo E. Colindres dan rekan, 2007] melakukanepgan mengenai pemanfaatan
pemurni air dengan merek dagang PUR pada banjig yaslanda Gunaives, Haiti pada tahun
2004. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa amgydi olah dengan menggunakan PUR
memiliki tampilan, rasa dan bau yang lebih baik dada yang tidak diolah menggunakan PUR.

[Hj. Soelidarmi, SH, 2010] membuat alat penjerndir bebas penyakit dengan
mempergunakan media filter karbon aktif dan ze#larbon aktif berfungsi menyerap bau, rasa,
dan kandungan-kandungan organik sedangkan zeaditglinakan sebagai penukar ion.

[Kusnaedi, 2010] mengolah air kotor untuk air nmmyang dilakukan dalam beberapa
tahap. Tahap pertama adalah proses penyaringardigatgului dengan pemisahan apabila pada air
tersebut banyak mengandung pengotor yang dapatemeéag kemudian dialirkan melalui media
karbon aktif dan zeolit.

M-1



Simposium Nasional Teknologi Terapan (SNTT)2 2014 ISSN: 2339-028X

[Fety kumalasari dan yogi satoto, 2011] mengolatkator menjadi air bersih hingga layak
diminum dengan menggunakan instalasi pengolalederiana.

Sejumlah kecil zat besi sering ditemukan dalankaiena terdapat zat besi dalam tanah
dalam jumlah besar dan karena besi dari pipa yarasK. Pada air sungai, kandungan besi rata-
rata 0,7 mg / liter sedangkan pada air tanah dirkandungan oksigen kecil, kandungan besi
dalam bentuk fe(ll), konsentrasi biasanya akarl0,8g / liter, namun konsentrasi sampai dengan
50 mg / liter kadang-kadang dapat ditemukan.

Kehadiran Al dalam air untuk kebutuhan domestikiHebanyak disebabkan oleh
penambahan garam Al dalam proses koagulasi flokakas disebabkan oleh pH rendah (pH
5,54+0,5) baik pada air permukaan atau air tanalKEEIEMR, 1991]. Penggunaan AB5Qy)3
sebagai koagulan dalam pengolahan air minum meaikgk konsentrasi Al dalam air [K S
Subramanian, 1999].

Kekeruhan adalah ukuran kejelasan relatif air. iNikeruhan di atas 5 NTU dapat jelas
dilihat dengan menggunakan mata telanjang, terudaiem volume besar seperti pada wastafel
putih atau bak mandi. Korelasi antara kekeruhan tidga atau patogen. Akan tetapi hubungan
tersebut sangat spesifik dengan lokasi pengamfédsa Pada lokasi yang berbeda maka hubungan
antara kekeruhan dengan mikroorganisme akan bepddaTingkat kekeruhan adalah parameter
sederhana namun efisien untuk menilai variasi sumibserta efisiensi penyaringan selama proses
pengolahan air minum.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel Hasl 2.1 Uji Karakteristik Air Banjir

Kadar
Perumahan Kompleks Maksimum
Parameter Satuan Cileduk Bahar Pulogadung Di yang
Indah Tangerang 'perbol eh_kan
Untuk Air
Minum
Fiska
Bau - Tidak Tidak Tidak berbau Tidak Berbau
Berbau berbau
Jumiah zat padat 288,4 1222 308,4 500
terlarut
Kekeruhan SkataNTU 22 63 12 5
Suhu °C 25 25 25
Skala
Wama TCU 18 12 10 15
Kimia
Air Raksa mg/I tt<0,0005 tt<0,0005 tt<0,0005 0,001
Alumunium mg/l 0,4486 tt<0,0848 tt<0,0848 0,2
Arsen mg/I tt<0,0147 tt<0,0147 tt<0,0147 0,01
Barium mg/| 0,0538 0,0379 0,0379 0,7
Besi mg/l 0,9204 0,1099 1,0204 0,3
flourida mg/l 0,33 0,2 0,2 15
Kadmium mg/| tt<0,00014 tt<0,00014  tt<0,00015 0,003
Kesadahan (CaCO3) mg/l 1411 146 204 500
Klorida mg/l 41,88 94,41 64,43 250
Total Kromium mg/| t<0,0322 tt<0,0322 tt<0,0322 0D,
Mangan mg/| 0,1728 tt<0,004 tt<0,004 0,4
Natrium mg/| 30,3 36,74 56,44 200
Nitrat mg/| 22,1 28,56 20,1 50
Nitrit mg/l tt<0,0147 tt<0,0147 tt<0,0148 3
pH 8,04 7,98 7,94 6,5-8,5
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Selenium mg/I tt<0,0033 tt<0,0033 tt<0,0033 0,01
Seng mg/| 0,0431 tt<0,0200 0,2044 3
Sianida mg/| 0,005 0,01 0,01 0,07
Sulfat mg/| 53,322 64,01 33,01 250
Tembaga mg/l tt<0,0069 tt<0,0069 tt<0,0069 2
Timbal mg/l tt<0,0116 tt<0,0116 tt<0,0116 0,01
Amonia mg/l tt<0,02 tt<0,02 tt<0,02 15
ﬁ?;r%g;"”'k ( mg/l 11,67 18,15 49,25 10
Nikel mg/I tt<0,0027 tt<0,0027 tt<0,0028 0,07

Air baku yang diambil adalah air banjir dari tigarpat, yaitu Perumahan Cileduk Indah,
Kompleks Bahar Tangerang, dan kawasan industrigadiang. Ketiga tempat tersebut dianggap
mewakili tiga karakteristik lingkungan. Cileduk yabanijir pada April 2012 terjadi di lingkungan
perumahan yang padat dengan pemukiman. Sampel itlidokbsi yang berisi perumahan,
pertokoan, warung, dan bengkel. Pada tahap emgyjian yang dilakukan adalah pengujian fisika
dan kimia. Zat organik yang diuji ada tahap inilablgpengujian zat organik umum. Bakteriologis
belum akan diperiksa pada tahap ini karena diasamd)ahwa contoh air banjir memiliki jumlah
bakteri yang tinggi. Hasil pengujian laboraturimmenunjukkan bahwa limbah yang di ambil dari
kawasan cileduk ini memiliki beberapa unsur fisjgang melebihi ambang batas. Ambang batas
yang di pergunakan pada pengujian ini sesuai dengan PerMenKes Rl
No0.492/MenKes/Per/VI/2010 Tentang Kualitas Air Mmu Pada Permenkes tersebut kadar
maksimum yang diperbolehkan adalah 5 NTU, ini jsgsuai dengan standar yang di tentukan oleh
badan kesehatan dunia WHO. Hasil laboraturium mekkan bahwa kekeruhan pada contoh air
banjir di Perumahan Cileduk Indah, Kompleks Badan Pulogadung adalah 22, 63, dan 12 yang
berarti lebih tinggi daripada ambang batas yangrbigiehkan. Selain kekeruhan, unsur fisik lain
yang tidak memenuhi ambang batas adalah warna.a/atha peraturan menteri kesehatan tentang
air minum adalah 15 TCU sedangkan hasil pengujianumjukkan hasil 22 TCU. Pada unsur-
unsur kimia ada tiga unsur yang tidak memenuhi agplismtas yang ditetapkan pada permenkes,
yaitu Alumunium, Besi, dan zat organik. Alumuniunemmiliki ambang batas 0,2 mg/l sedangkan
hasil laboraturium menunjukkan bahwa alumunium y#erdandung di dalam air banjir dari
Perumahan Cileduk Indah adalah 0,45 mg/l. Besi gmtaturan Menteri Kesehatan memiliki
ambang batas 0,3 mg/l sedangkan hasil laboratyvacha air banjir Perumahan Cileduk Indah dan
Pulogadung menunjukkan hasil 0,92 mg/l dan 1,02.m§ada zat organik hasil laboraturium
menunjukkan bahwa ketiga contoh memiliki nilai yamglebihi ambang batas, 10 mg/l, yaitu
11,67 mg/l untuk air banjir Perumahan Cileduk Ind$15 mg/I untuk air banjir Kompleks Bahar
Tangerang, dan 49,25 mg/l untuk air banijir di Pathgg.

Jika kita melihat air banjir di lokasi banjir malkdéta akan melihat bahwa air tersebut
berwarna coklat dan sangat keruh. Hal tersebuadielarena air banjir banyak mengandung
lumpur yang berasal dari tanah yang tererosi oleleesebut. Air tersebut tetap akan berwarna
coklat keruh karena air banjir biasanya mengahirggya lumpur yang berada di air tersebut sulit
untuk mengendap. Setelah dimasukkan ke dalam tentp@pur tersebut dengan cepat
mengendap. Berdasarkan pengamatan tampak bahwaurlupamg terdapat pada air banjir
mengendap kurang dari 15 menit. Hal tersebut mesiiah mengapa kekeruhan contoh yang di uji
memiliki nilai yang masih di atas ambang batas. kdfehan yang ada pada air banjir dapat
dikurangi dengan menggunakan saringan. Saringag lyanyak dipergunakan untuk keperluan ini
adalah saringan yang menggunakan media pasir atdb tikenal dengan nanmsand filter
Saringan pasir memiliki kemampuan yang cukup batkikimengurangi kekeruhan. Permasalahan
karena air banjir yang disaring memiliki lumpur gamasih cukup tinggi sehingga akan cepat
menyebabkan saringan pasir tersumbat. Saringan yasg sudah tersumbat harus dibersihkan
dengan mengalirkan air dari arah yang berlawanatukmenambah waktu pemakaian saringan
pasir maka air banjir perlu diberi kesempatan untn&ngendap terlebih dahulu sebelum
dipompakan ke saringan pasir.

Selain kekeruhan, unsur lain yang melebihi ambamtgsbadalah warna dan zat organik.
Selama ini karbon aktif banyak dipergunakan untunyerap bahan-bahan organik, bau dan
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warna. Karbon aktif menghilangkan substansi dari ggngan cara adsorpsi. Karbon aktif
menggunakan proses penyerapan fisik dimana gayadéawaals menarik bahan organik dari
larutan ke permukaan karbon aktif dan dihilangkami ¢arutan. Selain itu karbon aktif dapat
dipergunakan untuk mengikat unsur-unsur logam [dirdair, seperti besi dan Alumunium.

Besi banyak terdapat di dalam. Oleh karena itaktiheran banyak sumber air yang
mengandung besi dalam jumlah yang melebihi ambaamigsbuntuk air minum. Besi akan
teroksidasi dengan mudah pada saat bersentuhaardadgra, Pada saat besi sudah dalam bentuk
oksida maka penyaringan dapat dilakukan dengan gogagan saringan pasir, karbon aktif, atau
gabungan keduanya. Untuk mempercepat ion-ion besildm air berubah bentuk menjadi oksida,
penambahan klorin dapat juga dipergunakan. Karelansbereaksi dengan besi, klorin juga dapat
dipergunakan sebagai disinfektan. Klorin yang tedkag di dalam air selanjutnya akan diserap
oleh karbon aktif. Selain itu, Klorin juga dapat mmgengaruhi keberadaan Alumunium di dalam
air.

Alumunium sebenarnya sangat jarang terdapat dangahir. Biasanya, Alumunium di
temukan di dalam air setelah proses flokulasi daygllasi yang menggunakan bahasSa) atau
alumunium sulfat. Residu alumunium terjadi karerda &elebihan alumunium yang tidak
membentuk ikatan dengan bahan-bahan yang akanagikesud. Pada banyak proses pengolahan air
minum, teknologi RO ataReverse Osmoslzanyak pilih. Selain menggunakan RO, penggunaan
penukar kation, dan elektrodialisis juga dapat mjpeakan.

3. KESSMPULAN

Kandungan air banjir di beberapa titik banjir teldiperiksa secara kimia dan fisika di
laboraturium.  Dibandingkan = dengan  peraturan  mentekesehatan @RI nomor
907/MENKES/SK/VII/2002, kekeruhan, warna, alumunjupesi, dan zat organik adalah unsur-
unsur yang melampaui ambang batas pada peratursebwe Unsur yang tidak memenuhi
peraturan tersebut di atas pada ketiga titik tif#ojir tersebut adalah kekeruhan, besi, dan zat
organik.
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